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PENDAHULUAN

Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuanasese@aam
mencari penyelesaian dari suatu permasalahan umiekcapai tujuan yang
diharapkan.Menurut Hudojo (2005), syarat suatu rahshagi siswa adalah (1)
pertanyaan yang dihadapkan pada siswa harus dggaditachi oleh siswa, tetapi
harus merupakan tantangan bagi siswa tersebut unerjawabnya, dan (2)
pertanyaan tersebut tidak dapat dijawab dengare@uosutin yang diketahui oleh
siswa. Menurut Polya (1954), terdapat empat fasg yerus dilalui siswa dalam
memecahkan suatu masalah matematika, yaitu: (1) atm@m masalah, (2)
merencanakan pemecahan, (3) melaksanakan pemedaiari4) memeriksa
kembali hasil yang telah diperoleh.

Pada dasarnya, siswa tidak bisa terlepas dari geatnasalahan. Tanpa
disadari, siswa harus menyelesaikan berbagai patatas dalam kehidupannya
sehari-hari, begitu pula dalam pembelajaran maikmadleh karena itu, penting
bagi siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah.

Namun pada kenyataanya, meskipun kemampuan penmecahsalah
memiliki peranan yang sangat penting dalam pemdralaj matematika, yang
terjadi di sekolah seringkali belum sesuai dengpa gang diharapkan. Hal
tersebut juga terjadi di SMP Negeri 2 Singarajajskisnya pada kelas VII-7.
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Berdasarkan hasil observasi kelas dan wawancagadeguru matematika kelas
VII-7, diperoleh informasi bahwa siswa kesulitanlada memahami masalah,
merencanakan pemecahan dan melaksanakan pemecakatahmmatematika,
serta siswa enggan untuk memeriksa kembali hasig ydiperoleh. Siswa
cenderung hanya mampu menjawab soal-soal rutinniyakal-soal yang
penyelesaiannya mirip dengan soal yang diberikbelsmnya. Selain itu, masih
banyak siswa yang enggan untuk bertanya dan mergéd@u pendapatnya
terkait materi yang dipelajari maupun soal-soalgydibahas.

Selain berdasarkan wawancara dengan guru matemkeiks VII-7,
peneliti juga melakukan wawancara terhadap bebersipwa. Dari hasil
wawancara tersebut, siswa lebih senang mengerjakaal-soal yang
penyelesaiannya mirip dengan contoh yang diberidah guru maupun contoh
yang ada di buku. Siswa juga kurang tertarik mgagan soal cerita, karena
siswa masih kesulitan mengubah kalimat soal merkaliimat matematika. Hal
ini menandakan bahwa siswa belum dapat memahainidsongan baik, sehingga
siswa belum bisa merencanakan penyelesaian soghmuldmaik. Selain melalui
wawancara dan observasi kelas, peneliti membetéaawal kepada kelas VII-7
untuk mengukur kemampuan awal siswa dalam memecahkesalah
matematika. Dari hasil tes awal menunjukkan bahwmdmpuan pemecahan
masalah matematika siswa pada materi bilangan nmesiiah. Dari 32 siswa,
hanya 3 orang siswa yang memperoleh rl@b dan 29 siswa memperoleh nilai
< 75. Dari data tersebut, diketahui bahwa kemamppamecahan masalah
matematika siswa kelas VII-7 SMP Negeri 2 Singamagsih rendah atau masih
di bawah KBM yang ditetapkan yaitu 75.

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti meniijkan sebagai
berikut: (1) Mendeskripsikan peningkatan kemampysmecahan masalah
matematika siswa kelas VII-7 SMP Negeri 2 Singamagalui penerapan model
pembelajaratreffinger berbantuan masalaipen-ended, dan (2) mendeskripsikan
tanggapan siswa kelas VII-7 SMP Negeri 2 Singatafaadap pembelajaran
matematika melalui penerapan model pembelajaefiinger berbantuan masalah
open-ended.

Untuk mengatasi permasalahan rendahnya kemampuamecpbhan
masalah matematika materi pokok bilangan siswask®ld-7 SMP Negeri 2
Singaraja maka akan dilakukan kegiatan pembelajdeagan penerapan model
pembelajaratmeffinger berbantuan masalabpen-ended. Selama pembelajaran,
siswa akan dilatih memecahkan permasalahan mdkatgkah-langkah model
pembelajararreffingerberbantuan masalaipen-ended. Dengan penerapan model
pembelajaranreffingerberbantuan masalatpen-ended, siswa akan lebih aktif
dalam melakukan kegiatan pembelajaran untuk merkanalmasalah yang
berkaitan dengan materi pokok bilangan.

Menurut Treffinger (2005), model pembelajaraeffinger merupakan
salah satu model pembelajaran yang dapat mengeggdkan usaha siswa dalam
memecahkan masalah sehingga pola pikir siswa mengdh sistematis.
Karakteristik dari model pembelajaraeffinger adalah mengintegrasikan dimensi
kognitif dan afektif siswa untuk mencari arah-argenyelesaian untuk
memecahkan masalah, serta menjadikan siswa sepadaipan aktif dalam
pemecahan masalah. Menurut Huda (2016), model pajaizn treffinger
memiliki 3 komponen vyaituunderstanding challenge, generating ideas dan
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preparing for action yang kemudian dirinci ke dalam enam tahapan, yaitu
menentukan tujuan, menggali data, merumuskan nigsat@mbangkitkan
gagasan, mengembangkan solusi dan membangun paagrim

Kurangnya pengalaman dan kreativitas siswa dalanmyebesaikan
permasalahan merupakan salah satu penyebab kueakgmampuan pemecahan
masalah siswa. Agar siswa memperoleh kesempatda pengalaman lebih
dalam memecahkan masalah, pemberian masgeiended merupakan solusi
dari hal tersebut. Shimada (dalam Parwati, 2008)yetakan bahwa masalah
open-ended adalah masalah-masalah yang diformulasikan menapuelgih dari
satu solusi yang benar atau masalah-masalah ydag be®mplit. Hal tersebut
juga diungkapkan oleh Sudiarta (dalam Muttaqind,62¢ang menyatakan bahwa
secara konseptual, masalapen-ended dalam pembelajaran matematika adalah
masalah yang dirumuskan sedemikian rupa, sehinggailiki lebih dari satu
solusi yang benar dan terdapat banyak cara untukamesolusi tersebut.

Masalah open-ended memberikan kesempatan pada siswa untuk
mengembangkan kreatifitas siswa dalam menyelesaikasalah sehingga akan
berdampak pada peningkatan kemampuan pemecahalamasdematika siswa.

METODE

Jenis penelitian yang telah dilakukan oleh peneldalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk mengoalikan peningkatkan dan
memperbaiki proses pembelajaran di kelas VII-7 SN#geri 2 Singaraja yakni
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa @dea bilangan melalui
penerapan model pembelajarareffinger berbantuan masalalopen-ended.
Penelitian ini berlangsung dalam tiga siklus damsibet kolaboratif. Bersifat
kolaboratif artinya, terdapat kerjasama antara gien peneliti dalam upaya
memperbaiki pembelajaran dalam kelas. Penelitianmarupakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Menurut Arikunto (2010: 3)TH merupakan suatu
pencermatan terhadap kegiatan belajar, yaitu besugtu tindakan yang sengaja
dimunculkan dan terjadi dalam suatu kelas secararsab®.
MenurutMulyasa(2011:154), PTK adalah suatu peneliftang bersifat reflektif
dengan melakukan suatu tindakan tertentu agar dapamnperbaiki atau
meningkatkan pembelajaran di kelas. PTK sangat dafialat bagi guru, karena
melalui pelaksanaan PTK, kekurangan atau kelemghag terjadi dalam proses
pembelajaran dapat terdeteksi dan teridentifikasigykemudian dicari solusi
yang tepat untuk menanganinya (Kunandar, 2013:R&)elitian ini dilaksanakan
SMP Negeri 2 Singaraja, Kecamatan Buleleng, KemmaBanyuasri. Subjek
dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas \démester ganjil tahun ajaran
2018/2019 yang berjumlah 32 siswa.

Desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dipeejan dalam
penelitian ini adalah menggunakan model Kemmis WNaTaggart. Menurut
Kemmis dan Mc. Taggart (dalam Sudiarditha, 201&klsanaan tindakan dalam
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) meliputi empat glangkah): (1) perencanaan
tindakan; (2) pelaksanaan tindakan; (3) obserdasi;(4) refleksi.

Jenis instrumen dan metode pengumpulan data yapnmakan dalam
penelitian ini, antara lain: (1) tes, instrumen gatgunakan berupa lembar tes
kemampuan pemecahan masalah untuk mengetahui ttingkemampuan
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pemecahan masalah siswa terhadap materi yang tdipklajari; (2)
angket,instrumen yang digunakan berupa angket &paggiswa untuk
mengetahui tanggapan siswa mengenai proses pearbalanodel pembelajaran
treffinger berbantuan masalabpen-ended; (3) jurnal kegiatan, instrumen yang
digunakan berupa lembar jurnal kegiatan untuk nengzeristiwa penting dan
penyimpangan yang terjadi diluar dugaanselama grpsenbelajaran; dan (4)
dokumentasi, instrumen yang digunakan berupa kamnaiak mendukung data
mengenai pelaksanaan kegiatan pembelajaran.

Teknik analisis data yang akan digunakan yang digan dalam
penelitian ini adalah teknik analisisyaitu analisististik deskriptif dari data
kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif dikumfkan melalui dokumentasi
danobservasi selama proses pembelajaran yang kemddicatat pada jurnal
kegiatan. Data kuantitatif dikumpulkan melalui teemampuan pemecahan
masalah matematika yang dilakukan di akhir setikljps dan angket tanggapan
siswa yang dilakukan di akhir siklus.

Penelitian ini dikatakan berhasil jika memenuhitdaa keberhasilan
sebagai berikut. (1) Rata-rata nilai kemampuan e masalah matematika
siswa meningkat dari siklus ke siklus dengan setijus mencapai nilai KBM
yaitu 75 dan persentase siswa yang mencapai KBMyat@mi peningkatan dari
setiap siklusnya dan persentase ketunasan belsjaa secara klasikal yang
mencapai nilai lebih dari atau sama dengan KBM Ilsudancapai 85%; dan (2)
Tanggapan siswa terhadap penerapan model pembelgjeffinger berbantuan
masalahopen-ended yang dikaji dari rata-rata skor tanggapan siswainmml
dalam kriteria positif.

HASIL
Refleksi Awal

Refleksi awal dilakukan peneliti untuk memperol@mgparan yang lebih
jelas mengenai kondisi siswa kelas VII-7 di SMP &le@ Singaraja. Refleksi
awal pada penelitian ini dilakukan dengan melakukawancara guru dan siswa,
observasi langsung ke kelas dan memberikan tes lkkemaampuan pemecahan
masalah matematika siswa. Berdasarkan hasil wawadea observasi diperoleh
informasi bahwa masih banyak siswa yang kesulitatand menyelesaikan
masalah matematika. Siswa juga masih kesulitan nteke&n penyelesaian yang
tepat dari permasalahan yang diberikan. Kesulitarerjadi karena siswa masih
terpaku pada contoh-contoh penyelesaian yang Hdremleh guru. Siswa juga
lebih senang mengerjakan soal-soal yang bersifah man kurang tertarik
mengerjakan soal non-rutin. Hal ini menyebabkan lpdajaran matematika
kurang bermakna. Selain itu, banyak siswa yang &ssiah dalam merumuskan
masalah matematika dan mengubahnya ke dalam bkalivkat matematika. Hal
ini terjadi karena siswa tidak terbiasa dihadapki@mgan soal dalam bentuk
permasalahan matematika.

Selain melakukan observasi dan wawancara, pen&i memberikan
tes awal kepada siswa. Tes awal yang terdiri ddruty soal berbentuk uraian
diberikan untuk meyakini informasi yang diperolebhdah akurat mengenai
pemecahan masalah matematika sebelum memberildakain untuk mengatasi
permasalahan yang ditemukan. Hasil tes awal mekkajubahwa, hanya 3 siswa
dari 32 siswa yang berada pada kategori tuntasi Mitendah adalah 23,33 dan
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nilai tertinggi adalah 80 dengan rata-rata 54,2 ketuntasan belajar klasikal
hanya 9,38%.

Dengan demikian, dari hasil tes awal diperoleh -rata nilai
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa\élaselum memenuhi
KBM dan ketuntasan belajar klasikal yang telah tdgkan di sekolah. Hal
tersebut menunjukkan bahwa pemecahan masalah nigdzisiawa di kelas VII-
7 masih tergolong rendah.

Siklusl|

Pada tahapunderstanding challenge siswa cenderung hanya menulis
ulang soal di kolom diketahui, beberapa juga mashru menuliskan yang
diketahui di kolom ‘ditanya’.

Pada tahap generating ideas, ketika siswa membuat ‘rencana
penyelesaian’, sebagian siswa belum dapat menaliskgerencanaan
penyelesaiannya dengan baik. Namun pada ‘penyatésaudah terdapat
perbedaan jawaban antara kedua kelompok. Di awabekjaran, siswa kurang
antusias mengikuti pembelajaran. Namun, setelalriddn arahan oleh guru
bahwa masalah tersebapen-ended, dimana terdapat beberapa informasi dari
masalah yang sengaja dihilangkan sehingga siswgdaty bertugas untuk
mengeksplorasi masalah tersebut agar dapat dig@lesa Guru juga
mengingatkan bahwa terdapat lebih dari satu jawdismar dengan berbagai
macam prosedur penyelesaian. Guru mengarahkan sisla@ui pertanyaan-
pertanyaan pancingan untuk lebih mempermudah sisgmaahami masalah yang
diberikan dan mampu mengungkapkan ide-ide atausgaggang dapat digunakan
untuk merencanakan penyelesaian.Dalam merencarakayelesaian masalah,
siswa diberikan kebebasan untuk mengemukakan elatal gagasannya. Hal ini
bertujuan agar siswa dapat mengembangkan kreatii&pikirnya. Rencana
penyelesaian dituangkan kedalam penyelesaian rhasgida gambar terlihat
bahwa masing-masing kelompok memiliki idenya masiaging dalam
menyelesaikan masalah, sehingga terdapat perbedearyang digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan.

Pada tahappreparing for action, dimana guru menunjuk beberapa
kelompok untuk mempresentasikan hasil pekerjaartigbtersebut terjadi karena
siswa masih enggan untuk mempresentasikan hasitglig/a dengan alasan
‘takut salah’, terlebih terdapat beberapa perbedeama penyelesaian antara
kelompok satu dengan yang lainnya.

Data kemampuan pemecahan masalah matematika saeagklus |
secara terperinci disajikan pada lampiran. Darill egalisis data kemampuan
pemecahan masalah, diperoleh nilai terendah 5&83ikai tertinggi 93,33.Rata-
rata nilai kemampuan pemecahan masalah matemaika pada siklus | adalah
74,69. Persentase ketuntasan belajar siswa selzaiiak pada siklus | adalah
46,88%.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa rata-teeanampuan
pemecahan masalah matematika siswa kelas VII-7mb@hemenuhi indikator
keberhasilan yang ditetapkan yaitu KKM 75 dan peesse ketuntasan belajar
siswa secara klasikal 85%. Meskipun demikian, nilaia-rata kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa sudah mengmamgkatan dari refleksi
awal ke siklus I. Berdasarkan hasil penelitian yalgerolen pada siklus I,

BRILIANT: Jurnal Riset dan Konseptual|29
Volume 3 Nomor 4, November 2018



peneliti melanjutkan penelitian ke siklus Il untakemperoleh hasil penelitian
yang lebih meyakinkan.

Siklusll

Pada tahapunderstanding challenge, siswa mulai terbiasa terhadap
pemberian masalabpen-ended dalam LKS pada saat diskusi kelompok, sehingga
siswa sudah tidak ragu-ragu dan takut jika hasigy@diperoleh berbeda-beda dari
kelompok lainnya. Siswa sudah tidak lagi menulisgpa yang diketahui dengan
menyalin soal begitu saja. Siswa sudah mulai mekah apa yang diketahui
dengan kalimat matematika. Sebagian besar kelomjpgk sudah mampu
menyelesaikan masalah dengan baik sesuai denggkalatangkah pemecahan
masalah.

Pada tahapgenerating ideas, pengungkapan gagasan siswa sudah
mengalami peningkatan, meskipun masih beberapankelk masih memerlukan
bantuan guru untuk memunculkan gagasan-gagasargejain itu, beberapa
kelompok dalam mengemukakan gagasannya sudah sK#nli dengan
menggunakan pemisalan, mensketsa permasalahandi@erikan dalam bentuk
gambar dan memberikan keterangan atau informagi ggetahui dalam gambar.

Pada tahappreparing for action,guru tidak lagi menunjuk siswa lagi
untuk menyampaikan hasil pekerjaan kelompoknya egiad kelas, melainkan
siswa secara suka rela dan bersemangat untuk mpaija@n hasil pekerjaan
kelompoknya. Beberapa siswa juga sudah berani mggaan hasil pekerjaan
siswa yang dipresentasikan dan bertanya apabilayadg belum dipahami.
Namun, beberapa siswa masih lupa menyimpulkan haeierjaannya dan
terdapat juga siswa yang belum mampu membuat kesamplengan baik.

Data kemampuan pemecahan masalah matematika saeagklus |
secara terperinci disajikan pada lampiran. Darill egalisis data kemampuan
pemecahan masalah, diperoleh nilai terendah 5&67dai tertinggi 100. Rata-
rata nilai kemampuan pemecahan masalah matemaika pada siklus | adalah
77,6. Persentase ketuntasan belajar siswa secaskatl pada siklus | adalah
68,75%.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa rata-teeanampuan
pemecahan masalah matematika siswa kelas VII-7hsagamenuhi indicator
keberhasilan yang ditetapkan yaitu KKM 75, tetapiulm memenihi persentase
ketuntasan belajar siswa secara klasikal 85%. Maskdemikian, nilai rata-rata
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa mgtagialami peningkatan
dari siklus I ke siklus Il. Berdasarkan hasil péreet yang diperoleh pada siklus |,
peneliti melanjutkan penelitian ke siklus Il untakemperoleh hasil penelitian
yang lebih meyakinkan.

Siklus|11

Pada tahapnderstanding challenge, siswa mulai terbiasa menuliskan
diketahui, ditanya, perencanaan dan penyelesaiaigade baik. Pada tahap
generating ideas, sebagian besar kelompok sudah mampu dan percaydedigian
hasil yang diperoleh. Terlihat dari jawaban yangedbeh setiap kelompok
berbeda-beda dan cara penyelesaian yang beragamt&aab preparing for
action, siswa sudah mampu membuat kesimpulan dari pesaiale masalahnya
dengan baik dan benar.
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Data kemampuan pemecahan masalah matematika saeagklus |
secara terperinci disajikan pada lampiran. Darill egalisis data kemampuan
pemecahan masalah, diperoleh nilai terendah 5383dai tertinggi 100. Rata-
rata nilai kemampuan pemecahan masalah matemaika pada siklus | adalah
82,08. Persentase ketuntasan belajar siswa selzaiak pada siklus | adalah
87,5%.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa rata-teeanampuan
pemecahan masalah matematika siswa kelas VII-7 aklas 11l sudah
memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkatuyidKM 75 dan persentase
ketuntasan belajar siswa secara klasikal 85%.didandingkan dengan nilai rata-
rata kemampuan pemecahan masalah matematika seeagikius I, terlihat
adanya peningkatan yang terjadi.

Tanggapan Siswa

Data tanggapan siswa kelas VII-7 SMP Negeri 2 Sajgaterhadap
penerapan model pembelajaraneffinger berbantuan masalalopen-ended
diperoleh melalui pengisian angket tanggapan sigavey dilakukan pada akhir
siklus lll. Dari data yang dikumpulkan diketahuihdaskor terendah tanggapan
siswa adalah 43 dan skor tertinggi adalah 71 demrata skor tanggapan siswa

adalah 55 yang berada di kategori<bf< 63 yaitu positif.

Secara umum siswa sudah menunjukkan tanggapanpyaitd terhadap
ketertarikan, perasaan, dan kemudahan memahami dk@np pembelajaran
pemecahan masalah. Dengan demikian, dapat didampliahwa pembelajaran
dengan menerapkan model pembelajaraffinger berbantuan masalabpen-
ended memperoleh tanggapan yang sangat positif dariasisehingga tanggapan
siswa terhadap penerapan model pembelajareffinger berbantuan masalah
open-ended selama proses pembelajaran sudah memenuhi kritedi&ator
keberhasilan.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksamaegama tiga siklus,
terlihat bahwa kemampuan pemecahan masalah matamaiswa terjadi
peningkatan dari siklus ke siklus melalui penerapadel pembelajaratmeffinger
berbantuan masalabpen-ended.Peningkatan optimal yang telah dipaparkan di
atas, tidak lepas dari penerapan model pembelajaeifinger berbantuan
masalalopen-ended dengan tahapan, yakni:

Pertama, tahap menentukan tujuan. Pada tahap swasharus tau
terlebih dahulu tujuan siswa belajar materi tersedgar siswa merasa bahwa
materi tersebut tidak semata-mata untuk memenulikator pencapaian, namun
materi tersebut agar dapat diterapkan dalam kehmdaphari-hari.

Kedua, tahap menggali data. Pada tahap ini, sisaracenmati masalah
open-ended yang diberikan dalam LKS. Masalapen-ended bertujuan agar siswa
tidak hanya terpaku pada jawaban akhir saja, tedigpia juga dapat memaknai
proses yang dilalui dalam menyelesaikan permasalahidal tersebut
menyebabkan kemampuan berpikir siswa mengalamngkatan, karena dalam
menyelesaikan masalabpen-ended diperlukan kreatifitas siswa agar masalah
yang diberikan memperoleh hasil yang benar.
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Ketiga, tahap merumuskan masalah. Pada tahapignia snerumuskan
apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan padalamaslidak hanya sekedar
menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditamyaknamun guru
membimbing siswa agar menuliskan apa yang diketdémiapa yang ditanyakan
dengan mengubah suatu kalimat menjadi kalimat natikan sederhana atau
prosedur mematematisasi.

Keempat, tahap membangkitkan gagasan. Pada tahapsiswa
mengemukakan idenya di kelompoknya masing-masieguklian siswa lainnya
memberi masukan atau tanggapan. Setelah itu, siswvanta untuk membuat
langkah-langkah yang akan digunakan untuk menyi&bsagoal.

Kelima, tahap mengembangkan solusi. Pada tahapsisiya untuk
merealisasikan langkah-langkah yang dibuat padaptah sebelumnya. Tidak
hanya merealisasikan langkah-langkah yang telaliatibsiswa juga diminta
untuk mencari tahu apakah terdapat kekeliruan dal@nyelesaian atau terdapat
alternatif penyelesaian lain. Hal ini akan sangamungkinkan terciptanya
optimalisasi kemampuan pemecahan masalah.

Keenam, tahap membangun penerimaan. Pada tahap siswa
mempresentasikan dan menuliskan hasil diskusinympian tulis secara ringkas.
Pada tahap ini juga guru mengajak siswa bersama-gaengecek kembali
informasi yang diperolen dan meluruskan ketidakreein siswa serta
memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanyaretaanggapi.

Tahapan model pembelajarareffinger mencerminkan prinsip-prinsip
sebagaimana yang telah dibahas pada bab sebeluialani sejalan dengan
hasil penelitian Rismawan (2017) yang menunjukkaimia model pembelajaran
treffinger lebih baik dari model konvensional, serta penelit@dari Setiawati
(2012)yang menunjukkan bahwa pelaksanaan model gdajatan treffinger
efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kfealan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa. Setiap taljapgrdilakukan oleh siswa
menuntut siswa untuk selalu berinteraksi dengaramtedan juga guru. Hal ini
tercermin dari kegiatan diskusi yang dilaksanakatiap pertemuan. Siswa
dibiasakan untuk bertoleransi dan juga mencaripgasan jika terjadi perbedaan
pendapat. Terlebih lagi, soal yang diberikan mdmibanyak kemungkinan
jawaban, hal ini akan membuat siswa memikirkan kadmbe-ide yang dimiliki
dan tidak semata-mata memberikan jawaban, namunikinkeam juga kualitas
atau mutu dari jawaban yang diberikan. Sebagainyamg diungkapkan oleh
Parwati (2008), kegiatan ini membiasakan siswa kuftekerja dengan penuh
tanggung jawab.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ma&aempan model
pembelajarartreffinger berbantuan masalatpen-ended mampu meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa \K{@sSMP Negeri 2
Singaraja. Melalui penerapan model pembelajareffinger berbantuan masalah
open-ended, siswa diajak untuk berpikir kreatif dalam propesnbelajaran. Selain
itu, penerapan model pembelajaraeffinger berbantuan masalabpen-ended
akan meningkatkan ketertarikan siswa dalam belaj@atematika, karena
pemberian masalalopen-ended memberikan kesempatan pada siswa untuk
mengeksplorasi ide-idenya dalam menyelesaikan atasang diberikan. Hal ini
didukung oleh pendapat Parwati (2012), bahwa demgamberikan kebebasan
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pada siswa untuk menemukan jawaban sesuai dengssmiguan siswa, mereka
tidak akan merasa terbebani dalam belajar mateaatik

Pada prosesnya, siswa dibentuk menjadi beberapmgek belajar yang
membuat siswa saling bertukar pendapat serta bélajtoleransi mengingat ide-
ide yang dimiliki tiap siswa berbeda-beda sehinggiaus ada penyatuan pendapat
guna menyelesaikan soal. Selain itu, di akhir peaj@n siswa diberikan kuis
guna mengetahui sejauh mana pengetahuan siswat terkteri yang sudah
dipelajari.

Berkaitan dengan pemberian masatgen-ended, penelitian ini juga
sejalan dengan hasil penelitian yang telah diladdsaim oleh Suwandi (2016) yang
menyatakan bahwa pembelajaran menggunakan modebetsgaran berbasis
masalahopen-ended berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah siswa. Penelitian ini, menguatkan hasperikmen yang dilakukan oleh
Suwandi untuk mengetahui adanya peningkatan kemampemecahan masalah
matematika siswa. Begitu pula penelitian yang dikai oleh Ariani (2014) yang
menyatakan bahwa terdapat perbedaan kemampuan gleamemasalah yang
signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajal@mngan masalabpen-ended
dan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan niradaksed-ended.

Berdasarkan hasil yang diperoleh, penelitian ilhtenampu menjawab
rumusan masalah sekaligus memecahkan permasalahgnaga di kelas VII-7
SMP Negeri 2 Singaraja. Dengan demikian, hasil lgeare ini telah memenuhi
semua indikator keberhasilan yang telah ditetapKidi, dapat disimpulkan
penelitian ini sudah berhasil.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengemerapan model
pembelajarartreffinger berbantuan masalatpen-ended pada materi bilangan di kelas
VII-7 SMP Negeri 2 Singaraja, dapat disimpulkan-thal sebagai berikut: (1) Penerapan
model pembelajaratreffinger berbantuan masaladpen-ended mampu mengoptimalkan
peningkatan kemampuan pemecahan masalah materséika pada materi bilangan
yang ditandai dengan peningkatdari siklus | ke siklus Il dengan rata-rata 74,69
dengan ketuntasan klasikal 46,88% pada siklus jader7,60 dengan ketuntasan
klasikal 68,75% pada siklus 1. Kemudian dari skl ke siklus Il mengalami
peningkatan menjadi 82,08 dengan ketuntasan klaskeb%, serta telah
memenuhi indikator keberhasilan yakni mencapai @ #etuntasan belajar
secara klasikal> 85%. (2) Tanggapan siswa terhadap model pembahajar
treffinger berbantuan masalapen-ended berada dalam kategori sangat positif
dengan rata-rata skor tanggapan siswa adalah 55.

SARAN

Berdasarkan hasil simpulan yang diperoleh, sararg ygapat peneliti
sampaikan adalah sebagai berikut: (1) Dalam rangkagoptimalkan proses
pembelajaran matematika, pembelajaran matematikeyadgpenerapan model
pembelajaran treffinger berbantuan masalahopen-ended layak untuk
dipertimbangjan. Model pembelajartmnffinger berbantuan masalatpen-ended
dapat dijadikan alternative pembelajaran yang lebifriatif dan dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matensaika.(2) Pembaca
yang berminat untuk melaksanakan penelitian ledifjut mengenai penerapan
model pembelajaratreffinger berbantuan masalabpen-ended diharapkan agar
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memperhatikan kendala-kendala yang dialami selamasep pelaksanaan
penelitian sebagai bahan pertimbangan untuk pexbatdlan penyempurnaan
pelaksanaan penelitian.(3) Penerapan model peralseidfeffinger berbantuan
masalahopen-ended dalam pembelajaran matematika memerlukan kerjasker
guru untuk senantiasa memfasilitasi siswa secasalkeihan. Guru diharapkan
dapat menjadi fasilitator dan motivator sehinggavai dapat belajar dengan baik
dan memperoleh hasil yang optimal.
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